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Abstract

Hama Penggerek Buah Kakao (PBK) Conopomorpha cramerella Snellen ditemukan pertama kali tahun 1880 oleh entomolog legendaris
Zehntner dan kawan kawan. Studi pertama kali kerusakan buah buah kakao yang disebabkan PBK tersebut dijelaskan oleh Zehntner
tahun 1900 (Wessel, 1983). Sejak ditemukan tahun 1880, C cramerella diyakini telah menjadi ras biologi saat itu dan Zehntner 1902
telah mengabarkan kejadian ini. Spesimen yang digunakan dalam studi ini diperoleh dari perkebunan kakao rakyat di wilayah
pegunungan Polewali Mandar Sulawesi Barat. Sejumlah 10 sampel buah kakao yang menunjukkan gejala untuk masing masing wilayah
sehingga ada 30 sampel buah, kemudian dibawa ke laboratorium untuk pengamatan selanjutnya. Ukuran sampel buah kakao tersebut
adalah panjang 10 — 12 cm dan lingkar buah 15 — 20 cm. Sampel buah kakao dibawa ke Laboratorium. Sampel ditempatkan pada wadah
yang sudah disiaSpkan berupa stoples ukuran tinggi 18 cm dan garis tengah 19 cm. Selanjutnya buah buah tersebut dimasukkan kedalam
masing masing stoples (satu sampel buah untuk satu stoples). Selanjutnya stoples ditutup kain putih tembus udara dan diikat dengan karet
pada pinggir permukaan stoples. Pengamatan dilakukan setiap hari sekitar jam 15 sore hingga jam 21 malam terhadap larva yang keluar
dari dalam buah. Conopomorpha tumongaensis sp nov (Polman) adalah spesies-spesies baru dari genus (marga) Conopomorpha,
setelah diagnosis dan deskripsi spesies-spesies tersebut. Spesies baru tersebut terisolasi reproduksi di pegunungan Polman dan
mengalami spesiasi menjadi spesies baru, dengan nama daerah sesuai tempat penemuannya, pegunungan tumonga. Spesies baru tersebut
terisolasi, saling berjauhan 90-an km hingga seratusan km. Terisolasi dari dataran rendah, lembah dan hutan.
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1. Pendahuluan ditemukannya spesies baru yang terisolasi di wilayah

pegunungan Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat..
Hama  Penggerek Buah Kakao (PBK)

Conopomorpha cramerella Snellen ditemukan pertama kali
tahun 1880 oleh entomolog legendaris Zehntner dan
kawan kawan. Studi pertama kali kerusakan buah buah
kakao yang disebabkan PBK tersebut dijelaskan oleh
Zehntner tahun 1900 (Wessel, 1983). Sejak saat itu riset
terhadap PBK ini intensif dilakukan hingga saat ini. Genus
Conopomorpha telah tercatat sekitar 14 spesies resmi
terdata pada “Global Taxonomic Data base of
Gracillariidae, Lepidoptera”. Diantara 14 spesies tersebut
C. cramerella Snellen telah lama sebagai hama PBK.

2. Kerangka Teori

Conopomorpha cramerella Snellen yang merupakan
ras biologi dari populasi asalnya yang hidup pada buah
rambutan (Nephelium lappaceum) kemudian membentuk
biotipe untuk beradaptasi pada buah buah kakao
(Theobroma cocoa), dan biotipe inilah yang beregenerasi
hingga saat ini. Dalam perjalanan hidupnya, biotipe dari
ras biologi ini diyakini ada yang telah mengalami
pemisahan filogenetis , kemudian spesies spesies yang

Sejak ditemukan tahun 1880, C cramerella diyakini telah
menjadi ras biologi saat itu dan Zehntner 1902 telah
mengabarkan kejadian ini. Ras biologi ini kemudian
diasumsikan oleh Wardojo hanya sekali terjadi dalam
kurun waktu 3 abad vyaitu di Filipina, keturunannya
kemudian masuk ke pulau Jawa Indonesia melalui
penyebaran cacao criollo melalui Sulawesi. (Wardojo,
1981). Penyebaran atau pemencaran PBK dapat mencapai
jarak sangat jauh melalui kegiatan transportasi manusia
membawa bahan tanaman yang mengandung larva
didalam buah dan atau kepompong (Wardojo, 1994).

Riset terhadap PBK Conopomorpha dilakukan untuk
mengetahui spesies spesies yang menyerang buah buah
kakao dan morfologi spesies spesies tersebut, jikalau
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terpisah ini terisolasi di suatu zona ekologi yang beragam.
Spesies spesies yang terisolasi ini akan mengalami tekanan
seleksi alam karena perbedaan geografi maupun
mekanisme yang mencegah pertukaran genetic, termasuk
zona geografi di wilayah pegunungan Mamuju, Polman
dan Mamasa. Populasi dari spesies spesies yang terisolasi
ini, diyakini telah berlangsung lama, turunannya kelak
menjadi spesies baru setelah mengalami proses spesiasi.

3. Metodologi (Time New Roman, 10 Bold)
Spesimen yang digunakan dalam studi ini diperoleh

dari perkebunan kakao rakyat di wilayah pegunungan
Polewali Mandar Sulawesi Barat Indonesia. Daerah
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sampel ini ditetapkan secara sengaja dengan pertimbangan
area tersebut terisolasi dari perkebunan lainnya, dan tidak
terdapat pohon rambutan di  sekitarnya yang
memungkinkan tidak terjadi pertukaran genetic antar
spesies.

Sejumlah 10 sampel buah kakao yang menunjukkan
gejala untuk masing masing wilayah sehingga ada 30
sampel buah, kemudian dibawa ke laboratorium untuk
pengamatan selanjutnya. Ukuran sampel buah kakao
tersebut adalah panjang 10 — 12 cm dan lingkar buah 15 —
20 cm. Sampel buah kakao dibawa ke Laboratorium.
Sampel ditempatkan pada wadah yang sudah disiaSpkan
berupa stoples ukuran tinggi 18 cm dan garis tengah 19
cm. Selanjutnya buah buah tersebut dimasukkan kedalam
masing masing stoples (satu sampel buah untuk satu
stoples). Selanjutnya stoples ditutup kain putih tembus
udara dan diikat dengan karet pada pinggir permukaan
stoples.

Pengamatan dilakukan setiap hari sekitar jam 15 sore
hingga jam 21 malam terhadap larva yang keluar dari
dalam buah. Pengamatan juga dilakukan pada pagi hari
jam 5 — 6 pagi untuk mengetahui larva larva yang keluar
dari dalam buah pada tangah malam hingga dini hari.
Selanjutnya larva larva yang keluar tersebut kemudian
dipindahkan kedalam stoples bening ukuran tinggi 15 cm
dan garis tengah 9 cm (15 cm x 9 cm). Didalam stoples
ukuran 15 cm x 9 cm ditempatkan potongan kertas ukuran
5 cm x 7 cm sebagai wadah untuk berpupa dan bercocon .
Jumlah stoples ukuran 15 cm x 9 cm juga 30 buah masing
masing wilayah 10 buah.

Larva larva yng berpupa dan bercocon pada kertas
ukuran 5 cm x 7 cm kemudian dipindahkan lagi kedalam
stoples ceper bening ukuran 13 cm x 6 cm. Sampel pupa +
coon pada stoples ceper tersebut dimaksudkan untuk
memudahkan pengamatan dan pemotretan imago dan
pengamatan ~ morfologi  termasuk  pengukurannya.
Sedangkan larva yang berpupa + cocon pada dasar dan
dinding stoples ukuran 15 cm x 9 cm dibiarkan untuk
pengukuran , biologi dan morfologi demikian pula
terhadap imago yang keluar dari dalam pupa tersebut. Data
data yang diamati adalah stadia larva, pupa dan imago
masing masing sampel Sampel buah dan data data sebagai
bukti specimen kemudian dipotret menggunakan alat
protret yang memadai.

Ciri morfologi dan biologi masing masing stadium
larva, pupa + cocon dan imago kemudian masing masing
dicocokkan dengan biologi dan morfologi eksternal
Conopomorpha cramerella Snellen yang menyerang kakao
versi Zehntner, 1901a, Wurth, 1909; cit Wessel (1983),
Snellen (1904), Roepke (1917)., Lim (1992), Ooi (1992).
Juga dicocokkan dan dibandingkan dengan C. cramerella
pada kakao dan rambutan (Depparaba, 2018). Pencocokan
dan perbandingan tersebut dimaksudkan  untuk
mengetahui perbedaan biologi dan morfologi diantara data
data biologi dan morfologi yang dibandingkan dan
dicocokkan tersebut.

Redeskripsi C. cramerella dan deskripsi ketiga group
spesies baru (Bradley, 1986), bersama dengan C. sinensis
yang menyerang litchi (Litchi sinensis) versi
Ramakrishnaiah et al (2017), juga digunakan sebagai
spesies spesies pembanding. Spesies pembanding tersebut
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dimaksudkan untuk menasrifkan spesies spesies yang
dikaji dalam studi ini dengan spesies spesies PBK dari
genus Conopomorpha yang ada selama ini.

Sebagai pelengkap penasrifan kajian spesies baru ini,
juga disandingkan dengan hasil riset Stephen Thorpe
(2011) mengenai morfologi eksternal Conopomorpha
cyanospila Mey. dan hasil riset Bingbing Hu et. al (2011)
mengenai morfologi eksternal Conopomorpha fluegella.

4. Hasil

Conopomorpha tumongaensis sp.nov ( gambar 2) juga
berbeda morfologi dengan C. cramerella dan C. sinensis.
Morfologi larva C. tumongaensis sp.nov kuning muda dan
agak bening, larva terdiri dari 7 segmen, berbeda dengan
larva C.cramerella dan C. sinensis berwarna putih.
Morfologi pupa C. tumongaensis hijau muda, kecuali
dibagian thoraks dan caput dan ujung abdomen agak
kekuningan. Bagian depan pupa terdapat tonjolan kuning
bening. Morfologi pupa C. tumongaensis berbeda dengan
morfologi pupa C. cramerella. Pupa C. cramerella kuning
pucat keabuan, coklat muda hingga coklat tua. Demikian
pula pupa C. sinensis putih transparan.

Gambar 1. Larva C. tumongaensis yang ditemukan di
Polewali Mandar

Gambar 2. Larva Larva PBK lama. (Environmentally
Friendly Technologi Control Of Cocoa Pod
Borers “ Conopomorpha Cramerella Snell”)
2018.

Morfologi cocon C. tumongaensis putih
transfaran berbentuk ellips dan terdapat jalur tebal putih
dengan garis putih mengelilingi cocon, yang berbeda
dengan cocon C. cranerella dan C. sinensis. Morfologi
imago C. tumongaensis kecoklatan dan bagian dada
(thoraks dan dorsal) coklat kehitaman, tidak ada crosline
melingkup tubuh, yang sangat berbeda dengan morfologi
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imago C. cramerella yang dipenuhi crosline putih bagaikan
benang dan tubuh tampak keabu-abuan dengan spot
kuning di ujung sayap. Morfologi larva, pupa, cocon dan
imago C. tumongaensis adalah larva kekuningan, pupa
hijau, cocon putih dan imago coklat spot hitam di bagian
thoraks dan dorsal.

Ukuran panjang pupa 7 mm dan memiliki lebar
1,1 mm. Pupa berwarna coklat kekuningan dan berubah
warna menjadi coklat kehitaman menjelang imago keluar
dari dalam pupa. Pada bagian ujung depan pupa tampak
berbentuk runcing dan memiliki Antena yang memanjang
ke belakang.

Gambar 4. Pupa menjelang menjadi Imago

Conopomorpha tumongaensis sp nov. Imago, vertex
pada caput coklat kehitaman dan dahi atau face coklat
kemerahan, labium kecoklatan. Terdapat tonjolan keluar
seoerti maxillary palpus agak runcing. Antena kecoklatan
bersegmen diselingi hitam dan putih melekat dipinggir
dekat vertex. Thorax, coklat tua dan dorsal coklat muda,
terdapat spot hitam ditengahnya. Ditengah dorsal terdapat
4 spot putih dan satu spot coklat tua. Mesothorax agak
cembung disbanding prothorax dan metathorax. Prothorax
tempat melekatnya tungkai depan, mesothorax tempat
melekatnya tungkai tengah dan metathorax tempat
melekatnya tungkai belakang. Tungkai depan, tengah dan
belakang semuanya tampak strip putih diantara ruas
kecoklatan. Ruas-ruas tungkai depan pendek, ruas tungkai
tengah agak panjang dan ruas tungkai belakang lebih
panjang. Tungkai depan melebar kekiri kanan, tungkai
tengah agak dilipat dan tungkai belakang tidak lurus
kebelakang agak renggang. Batas-batas setiap ruas ketiga
pasang tungkai tampak cembung berbeda dengan tungkai-
tungkai spesies yang lain. Wings, sayap kecoklatan,
terdapat dua spot coklat kehitaman pada sayap depan atau
sayap bagian atas dan dua cros putih, ujung sayap
kecoklatan. Dekat ujung sayap depan terdapat dekorasi
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seperti garpu dua mata warna kuning pucat dan
dipinggirnya spot putih. Rentang sayap 12,5 mm.
Abdomen, coklat kehitaman terdapat strip-strip putih
menyusur sisi abdomen dan dibagian ujung kecoklatan.
Ukuran Caput imago dengan panjang 6 mm dan lebar 1
mm. Stadia belum dewasa, larva kuning keemasan, labium
coklat kemerahan, ujung belakang larva coklat muda dan
tumpul. Segmen-segmen larva terdapat titik hitam

berpasangan, panjang larva 6 mm dan lebar 1 mm. Pupa,
hijau muda dan mata tampak jelas coklat kehitaman.
Ujung sayap bagian depan terdapat tonjolan diyakini
digunakan untuk menerobos cocon bila imago akan keluar
dari dalam pupa. Panjang pupa 8 mm lebar 1,1 mm.
Cocon, berbentuk ellips putih transfaran . Panjang cocon
12 mm dan lebar 6 mm.

: .4. b, 3 A, W Shiy
Gambar 5. Imago yang ditemukan di Polewali Mandar

Gambar 6. Conopomorpha cramerella Snell 1904

Spesies baru sp nov bernama Conopomorpha
tumongaensis sp nov (Polman). Sebutan nama daerah
spesies-spesies baru ini didasarkan tempat penemuannya,
Conopomorpha tumongaensis sp nov ditemukan di daerah
berlereng pegunungan Tumonga dengan ketinggian 400 —
700 m dpl pegunungan Tumonga (Polman) berada disekitar
hutan hujan tropis dengan vegetasi tumbuh-tumbuhan tropis
yang heterogen.

Siklus hidup masing-masing spesies baru setelah
pemeliharaan lanjutan adalah rata-rata 28,5 hari spesies
Polman. Masing-masing spesies baru ini hidup di kebun-
kebun kakao terisolasi di zona ekologi yang berbeda. Jarak
antar zona ekologi kakao terisolasi tersebut 90-an hingga
seratusan km satu sama lain. Ekologi kebun kakao terisolasi
ini berada di zona ekologi hutan hujan tropis dan hutan
conifer dan tidak ditemukan pohon rambutan hutan atau
rambutan budidaya.

Diagnosis untuk identifikasi dan deskripsi spesies-
spesies baru ini dilakukan dengan mempelajari dan
mendalami hasil riset Bradley {1986} mengenai identifikasi
dan redeskripsi Conopomorpha cramerella Snellen di Asia
Tenggara bersama dengan deskripsi spesies-spesies baru
yang ditemukannya. Juga dipelajari riset Ramakrishnaiah et
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al (2017) mengenai kejadian serangan Conopomorpha

sinensis (Bradley) pada buah tanaman litchi (Litchi
sinensis).
Hasil  diagnosis dan  deskripsi juga telah

disandingkan dengan hasil riset Depparaba (2020/2021)
mengenai morfologi eksternal C cramerella Snellen dan
bioekologinya pada tanaman kakao (Theobroma cocoa) dan
rambutan (Nephelium lappaceum). Diagnosis spesies baru
ini sebelumnya telah dicocokkan dan disandingkan dengan
biologi C cramerella Snellen hasil riset Zehntner dan Wurth
yang dirangkum oleh Wessel (1983), Snellen (1904),
Roepke (1917), Lim (1992) dan Ooi (1992).

Spesies baru ini tidak identic satu sama lain
berdasarkan ciri morfologi larva, pupa dan imago yang
dimiliki masing-masing spesies baru tersebut.Zona ekologi
kebun kakao yang terisolasi sebagai inang kelangsungan
hidup spesies baru ini merupakan bagian dari pada seleksi
alam dalam mewujudkan proses spesiasi  untuk
pembentukan spesies baru ini. Zona ekologi C cramerella
yang ada di dataran rendah maupun di zona lembah lainnya
terpisah dengan zona ekologi spesies baru ini, sehingga
terdapat perbedaan morfologi diantara mereka.

Spesies C cramerella dari populasi yang hidup pada
rambutan memisah menjadi  ras-biologi  kemudian
beradaptasi pada buah-buah kakao melalui biotipenya.
Pemisahan populasi ini dapat dikategorikan sebagai sub-
populasi dari populasi asalnya. Populasi yang terpisah ini
versi  sub-populasi diyakini mengalami "divergensi
genealogis” dan turunannya ada yang terisolasi reproduksi
kemudian mengalami proses spesiasi. Kejadian semacam ini
dilaporkan telah berkali-kali terpantau oleh IlImuwan baik di
laboratorium maupun di alam (lapang).

Spesies baru pegunungan Polman diyakini telah
mengalami proses spesiasi dari kejadian spesies simpatrik
menuju spesies alopatrik yang umum terjadi. Leluhur
spesies baru ini diyakini sama yaitu C cramerella pada
rambutan kemudian sebagian populasi memisah dan
beradaptasi pada buah-buah kakao, selanjutnya menyebar
dan menginvasi suatu wilayah dan menetap disitu. Dari sini
kemudian terjadi pemisahan filogenetik kemudian masing-
masing spesies terisolasi di pegunungan, turunannya
kemudian mengalami proses spesiasi menjadi spesies baru.

Pembentukan spesies baru dapat dipahami melalui
pendekatan model Bateson-Dobhanzky-Muller, bahwa
terjadinya spesies baru disebabkan suatu spesies terisolasi
reproduksi yang diikuti divergensi genealogis yaitu ketika
sekumpulan populasi spesies leluhur mengalami perubahan
genetic secara mandiri (mutasi gen) seiring waktu,
selanjutnya berregenerasi menghasilkan garis keturunan
baru atau sub-populasi yang secara fenologi dan morfologi
tampak berbeda dengan spesies dari populasi leluhurnya
atau populasi lainnya.

5. Kesimpulan

Conopomorpha tumongaensis sp nov (Polman)
adalah  spesies-spesies baru dari genus (marga)
Conopomorpha, setelah diagnosis dan deskripsi spesies-
spesies tersebut. Spesies baru tersebut terisolasi reproduksi
di pegunungan Polman dan mengalami spesiasi menjadi
spesies baru, dengan nama daerah sesuai tempat
penemuannya, pegunungan tumonga. Spesies baru tersebut
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terisolasi, saling berjauhan 90-an km hingga seratusan km.
Terisolasi dari dataran rendah, lembah dan hutan.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terika kasih kepada Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi melalui Skema Matching
Fund tahun 2023 atas bantuan pendanaan sehingga
penelitian ini dapat terlaksana. Perlu riset lanjutan untuk
memahami dan mendalami proses spesiasi menjadi spesies
baru terhadap genus Conopomorpha di daerah lainnya,
dengan berpedoman pada model Bateson — Dobzhansky —
Muller dalam memahami evolusi reproduksi selama spesiasi
dan peran seleksi alam terhadap proses spesiasi tersebut
dalam pembentukan spesies baru.

Perlu antisipasi terhadap spesies baru ini jikalau kelak
menjadi sumber penyebaran cocoa podborer baru menggeser
cocoa podborer lama yang ada selama ini. Model BDM
memberi sinyal bahwa bila spesies baru terisolasi ini
menginvasi daerah lain dan ketemu satu sama lain dengan
spesies lain dapat berinteraksi dalam spesiasi hibridisasi.
Generasinya dapat menjadi PBK baru.
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